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3.1 Rumusan Masalah

Tahapan ini merupakan tahapan awal yang harus dilakukan untuk melakukan
sebuah penelitian. Pada tahapan ini akan dilakukan perumusan masalah untuk

membangun struktur bayesian network menggunakan algoritma apriori.

3.2  Studi Literatur

Dalam tahapan ini dilakukan proses pengumpulan informasi yang di
butuhkan dan berhubungan dengan pembuatan tugas akhir yang di kerjakan oleh
penulis dari berbagai macam media. Guna dari tahapan ini agar penulis mendaatkan
teori-teori yang berhubungan dengan penelitian baik itu melalui jurnal, media online,
buku ataupun berupa penelitian lain yang sebelumnya yang memiliki hubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peulis.

3.3 Pengumpulan Data

Setelah melakukan studi lieratur kita mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data
rekamedis pada bulan Januari tahun 2016 sampai dengan April 2016.

Prosedur dalam pengumpulan data set untuk penyakit mata ini dimulai dari
memberikan surat keterangan untuk melakukan penelitian yang diberikan oleh
koordinator tugas akhir. Surat tersebut diberikan ke bagian administrasi Rumah Sakit
Mata SMEC Pekanbaru. Setelah mendapatkan izin, pengumpulan data dilakukan di
ruangan rekamedis selama 10 hari. Data yang dibutuhkan yaitu data rekamedis dari
Rumah Sakit Mata smac Pekanbaru. Data rekamedis suatu rumah sakit merupakan
data yang bersifat rahasia seluruh data di kumpulkan dalam satu ruangan dan hanya
orang-orang tertentu yang dapat masuk dan melihat data tersebut.

Pada data rekamedis di Rumah Sakit Mata smac Pekanbaru tersimpan seluruh
keterangan tentang pasien. Akan tetapi tidak semua data bisa di kumpulkan. Hal itu

dikarenakan sifatnya yang rahasia. Data yang diperbolehkan untuk diambil hanya
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beberapa saja yang sifatnya umum seperti no.rekamedik, jenis kelamin, umur, gejala,

dan diagnosa. Sedangkan data yang selebihnya tidak dibenarkan untuk di salin. Data

disalin dengan cara manual, yaitu dengan menyalin data rekamedik ke laptop dalam

bentuk excel.

3.3.1 Data Set Penyakit Mata

Berikut adalah contoh data mentah yang akan di proses dengan teknik

association rule untuk membangun struktur bayesian network dengan algoritma

apriori:

Tabel 3.1: Tabel data rekam medik penyakit mata

No.Reka | Tanggal Umur JK | Gejala Fisik Gejala Hasil | Penyakit

medik Tes Mata

017801 3/01/2016 | bayi P ODS di pasang RGP,

kontrol ulang

017802 3/01/2016 | Dewasa | L cek BW HERETOPIA
awal

017803 3/01/2016 | Dewasa | P ODS kabur KSI ODS
akhir

017804 3/01/2016 | Dewasa | L Kabur dekat PRESBIOPIA
tengah

017805 3/01/2016 | Dewasa | L ODS kabur KSM ODS
akhir

017806 3/01/2016 | Dewasa | L dimersion KSM ODS
tengah ulang

017807 3/01/2016 | Dewasa | L ODS kabur KSM ODS
akhir

017808 3/01/2016 | Remaja | P cek ODS ASTIGMATIS
awal ME MIOPIA

017809 3/01/2016 Remaja | P OD merah, bergerak, CONJUNGTIVI
akhir banyak kotoran mata TIS KANAN

017810 3/01/2016 | Dewasa | p ODS kabur, pakai len dari HIGH MIOPIA
awal sd, OS lebih kabur ODS

Data selengkapnya dapat dilihat pada LAMPIRAN A.
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34  Proses Kowledge Discovery in Database (KDD)

Tahapan ini merupakan tahapan selanjutnya yang akan dilakukan setelah data
yang dibutuhkan telah terkumpul yaitu tahapan persiapan data. Pada tahapan ini kita
mempersiapkan data yang telah kita kumpulkan dimulai dari dengan melakukan
proses dan tahapan KDD terhadap data set penyakit mata yang telah didapatkan.
Dalam tahapan KDD ada beberapa proses yang harus dilakukan seperti data
selection, data cleaning, preprocessing dan transformation. Berikut adalah

prenjelasan dari setiap proses KDD yang dilakukan pada penelitian ini:

3.4.1 Data Selection
Pada tahapan ini yang akan dilakukan yaitu proses pemilihan data seperti

pemilihan atribut yang di butuhkan untuk melakukan penelitian ini. Adapun data
yang di gunakan adalah data rekamedik pasien Rumah Sakit Mata SMEC Pekanbaru
dengan atribut nomor rekamedik, tanggal, umur, jenis kelamin, keluhan dan diagnosa.
Dari semua atribut itu hanya umur, jenis kelamin, keluhan dan diagnosa yang di

gunakan dalam penelitian ini.

3.4.2 Data Cleaning
Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan setelah dilakukannya selection data.

Dalam tahapan ini dialkukan proses data cleaning atau pembersihan data. Gunanya
ialah untuh membersihkan data yang memiliki informasi yang tidak lengkap atau
missing value atau duplikat data. Untuk mengatasi missing value tidah selalu harus
dengan cara menghapus data. Ada beberapa cara untuk mengatasinya yaitu:

1. Mengabaikan tupel: yaitu mengabaikan tupel dari kelas yang hilang.
Metode ini sangatlah tidak efektif apalagi jika presentase kelas yang
hilang bervariasi.

2. Mengisi nilai yang hilang secara manual: cara ini akan memakan waktu
yang banyak terlebih jika data yang mengalami missing value itu
berjumlah tidak sedikit.
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3. Menggunakan konsta yang umum: mengganti semua nilai yang hilang
dengan konsta yang sama dengan label. Metode ini sulit untuk di terapkan
walaupun sederhana.

4. Menggunakan ukuran tendency tengah atribut: contohnya adalah mean
dan median.untuk data normal atau simetris mean dapat digunakan.
Sedangkan median dapat digunakan untuk data yang biasa.

5. Menggunakan kemungkinan nilai untuk mengisi missing value: dapat
ditentukan dengan regresi, alat berbasis infrensi menggunakan Bayesian
formalism, atau decision tree.

Akan tetapi dalam penelitian ini cara yang digunakan oleh penulis untuk

mengatasi missing value adalah dengan menghapus atau menghilangkan data yang

memiliki missing value yang ada pada data set penyakit mata.

3.4.3 Data Transformation
Transformation adalah tahapan setelah di lakukannya prepocessing data.

Setelah melakukan prepocessing data selajutnya data set penyakit mata akan di
transformasikan dan di simpan ke dalam bentuk data yang bisa diterapkan dalam
WEKA 3.7.10.

3.4.4 Proses Mining dengan Algoritma Apriori
Pada proses mining ini diterapkan teknik data mining yaitu analisis asosiasi

dengan menggunakan algoritma apriori. Teknik ini melakukan pencarian pola
frekuensi tertinggi dan mencari aturan asosiatif. Tahap awal dari teknik analisis
asosiasi ini adalah pembentukan pola frekuensi dengan mencari kombinasi item yang
memenuhi syarat minimum dari nilai support. Selanjutnya menggunakan algoritma
apriori untuk menemukan jumlah itemset frekuen secara efisien. Tahapan algoritma
yaitu pembangkitan kandidat dan pemangkasan kandidat. Setelah itemset yang
frekuen telah ditemukan, tahap akhir yaitu pembentukan aturan asosiasi. Hasil yang
diperoleh dari penerapan algoritma Apriori adalah aturan (rule) yang menggambarkan

kekuatan hubungan dari setiap atribut.
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35 Pengujian

Tahapan ini adalah tahapan yang akan di lakukan setelah melakukan tahapan
prepocessing. Setelah hasil dari tahapan prepocessing di dapatkan maka dalam
tahapan ini akan menjelaskan procedur kerja perangkat lunak yang akan digunaka,

proses mining dan interpretation terhadap keluaranyang di harapkan pada penelitian.

3.5.1 Pengujian dengan WEKA 3.7.10
Pada tahapan ini akan menjelaskan tentang prosedur kerja perangkat lunak

yang digunakan untuk melakukan penelitian. Diaman dalam tahap ini akan dijelaskan
langkah-langkah untuk menggunakan perangkat lunak yang di gunakan sehingga di
dapatkan output berupa rule hasil dari algoritma apriori. Pada penelitian ini
perangkat lunak yang akan digunakan adalah WEKA 3.7.10.

3.5.1.1 Hasil Pengujian
Pada tahapan ini akan di dapatkan hasil dari pengujian weka berupa rule dari
algoritma apriori dengan melakukan beberapa kali percobaan dengan menggunakan

nilai support dan confidence yang berbeda-beda.

3.5.1.2 Interpretation

Pada tahapan ini telah diperoleh output yang didaptkan dari perangkat lunak
yang digunakan selanjutnya lakukan pemeriksaan apakah output yang dikeluarkan
sama dengan hipotesis. Jika hasil output yang dikeluarkan tidak sama dengan
hipotesis maka ada beberapa alternatif yang bisa digunakan seperti menjadikan
umpan balik untuk memperbaiki proses data mining, menggunkan algoritma lain
yang lebih sesuai atau menerima hasil yang diluar dugaan yang mungkin merupakan
informasi yang dapat bermanfaat. Output yang dikeluarkan berupa pola atau rule

yang diperoleh akan ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti.
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3.5.2 Proses Bayesian Network
Pada tahapan ini merupakan tahapan untuk melakukan analisa pada metode

bayesian network pada penyakit mata berdasarkan hasil dari asossiation rule. Dalam
penerapan metode bayesian network harus melakukan beberapa tahapan. Tahapan-

tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

3.5.3 Membangun Struktur Bayesian Network
Tahapan ini adalah tahapan yang dilakukan setelah seluruh proses KDD dan

data mining dilakukan. Pada tahapan ini setelah data diproses dengan teknik data
mining dan aturan-aturan yang dihasilkan telah di uji keakuratannya maka output
yang dihasilkan dari proses data mining yang berupa pola atau rule itu akan
digambarkan dalam bentuk graf sehingga orang dapat melihat hubungan dan korelasi
antara gejala dan penyakit untuk penyakit mata.

3.5.4 Menentukan Nilai Prior Probability
Pada tahapan ini akan ditentukan nilai prior probability pada setiap gejala

untuk penyakit mata berdasarkan hasil dari asossiation rule yang telah di uji

kebenaran dari aturan-aturan yang dihasilkan.

3.5.5 Menghitung Conditional Probability
Langkah selanjutnya yaitu membuat conditional probability dari penyakit

mata terhadap gejala penyakit mata tersebut. Conditional probability adalah suatu
peluang bersyarat yang menyatakan suatu kejadian ke 2 akan terjadi jika kejadian

pertama telah muncul.

3.5.6 Menghitung Joint Probability Distribution
Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai joint probability distribution.

Join probability distribution yaitu probabilitas kemunculan bersama untuk semua
kombinasi kemungkinan nilai-nilai yang terdapat pada variabel A dan B. Cara
menghitung joint probability distribution suatu gejala adalah mengalikan nilai
conditional probability dengan prior probability.
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3:5.7 :Menghitung Pesterior Probability
Tahapan berikutnya adalah menghitung nilai posterior probability. Nilai

posterior probability didapatkan dari hasil nilai join probability distribution, lalu nilai

ini akan digunakan untuk menghitung posterior probability dari gejala penyakit mata.

3.5.8 Pengujian Pada Pakar (Kuisioner)
Tahapan ini adalah dimana knowleged base yang sudah didapatkan dari

struktur Bayesian Network yang dibangun berdasarkan Assosiation Rule di pastikan
lagi kebenaran dari penelitian ini kepada pakar penyakit mata, dalam hal ini pakarnya

adalah seorang dokter mata.

3.5.9 Kesimpulan Pengujian
Pada tahapan ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil pengujian yang telah

dilakukan. Dari setiap pengujian yang telah dilakukan akan ditarik hasil dari

kesimpulannya.

3.6 Kesimpulan dan Saran

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari penelitian diamana dalam tahapan
ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat dari melihat
hubungan antara gejala terhadap penyakit mata dengan menggunakan algoritma
Apriori dari struktur bayesian network yang dihasilkan. Dari hubungan itu maka
didapatlah knowleged base yang biasanya dapatkan dari hasil mewawancarai satu
orang atau lebih dari seorang pakar dalam penelitian ini yaitu pakar penyakit mata.
Akan tetapi dengan penelitian ini dapat diperolehnya dari data yang telah diolah
dengan proses data mining serta bisa menghitung nilai prior dari suatu gejalah
terhadapa penyakit mata. Dalam tahapan ini juga berisikan hal-hal yang di sarankan
oleh penulis bagi pembaca yang ingin mengembangkan dan melanjutkan penelitian

ini.
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